Bergembira Dengan Datangnya Bulan Ramadhan

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah
memudahkan kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada baginda
Nabi besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para
shahabatnya, serta ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya

Rabbal ‘alamiin.



Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala,

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillah, hari ini kita berada pada hari terakhir di bulan Februari, dan juga merupakan
hari terakhir di bulan Sya’ban. Dalam hitungan jam, Insyaa Allah kita akan memasuki bulan
yang disebut oleh para ulama, “Syahru hasodi zar’i” (bulan memanen tanaman amal kebaikan),

yaitu bulan Ramadhan.

Orang yang beriman pasti akan berbahagia menyambut bulan yang mulia ini. Akan tetapi,
mungkin bagi sebagian orang merasa berat karena merasa terbebani dengan syariat berpuasa

dan amalan— amalan yang diperintahkan di bulan Ramadhan.

Di antara nama Allah yang mulia adalah “Al Alim”, di mana Allah mengetahui dengan
berbagai kondisi hamba-Nya. Semua syariat yang Allah turunkan kepada umat baginda Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah mudah dan tidak sulit. Allah Subhanahu wa Ta’ala telah
mengangkat hal-hal yang memberatkan mereka. Sehingga, Dia tidak memaksa seorang hamba

kecuali sesuai dengan kemampuannya.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Allah menghendaki kalian kemudahan dan tidak menghendaki kesulitan.” (QS. Al-Bagarah:
185).



Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Mari kita perhatikan, bagaimana cara Al-Qur’an bertutur untuk meringankan beban ibadah di

bulan Ramadhan.

Pertama: Allah Subhanahu wa Ta’ala memanggil dengan panggilan iman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa.” (QS. Al-Bagarah: 183).

Panggilan sayang dari Allah kepada orang-orang beriman di awal ayat ini, sebelum
menyampaikan kewajiban, dimaksudkan untuk mengajak orang-orang beriman tersebut agar
merespon kewajiban yang akan disampaikan itu dengan iman. Allah tidak memanggil wahai
orang-orang yang kuat fisiknya! Allah tidak memanggil, wahai orang-orang yang cerdas
akalnya! Akan tetapi, Allah memanggil dengan, wahai orang-orang yang beriman! Ini menjadi
isyarat, bahwa fisik dan akal tidak akan sanggup menghadapi beban syariat bulan Ramadhan.
Namun dengan iman, seorang Muslim akan mampu menikmati beban berat Ramadhan dan

mampu menjalani syariat puasa Ramadhan dengan ringan dan mudah.

Kedua: Di dalam ayat yang sama, Allah Subhanahu wa Ta’ala menyebutkan:
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“Sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu.” (QS. Al-Bagarah: 183).

Ini pendekatan sejarah. Pendekatan sejarah ini juga dimaksudkan untuk memberikan motivasi,
agar orang-orang beriman tidak merasa berat dalam melaksanakan puasa di bulan Ramadhan.

Sebab, kewajiban puasa bukan merupakan kewajiban pertama dalam sejarah agama, dan bukan



hal baru dalam syariat. Akan tetapi, merupakan syariat yang juga diwajibkan Allah kepada
umat-umat terdahulu. Bahkan, syariat puasa umat-umat terdahulu lebih berat sehingga banyak

pelanggaran yang dilakukan.

Ketiga: Allah Subhanahu wa Ta’ala mensifati Ramadhan dengan istilah:
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“(Yaitu) beberapa hari tertentu.” (QS. Al Bagarah:184).

Kata “Ayyaman ma’dudat,” ini bukan termasuk jama’ katsrah, tapi jama’ qillah. Untuk
menunjukkan, bahwa puasa itu hanya beberapa hari saja, tidak lama, dan mudah untuk
dilakukan. Maka, di antara hikmah ayat ini, Allah ingin menghibur kaum Muslimin bahwa

beban berpuasa di bulan Ramadhan itu tidak lama dan akan cepat berlalu.

Namun, walaupun puasa hanya beberapa hari saja, tetapi dalam puasa terdapat pahala yang
besar. Hal ini menunjukkan bahwa perintah berpuasa pada bulan Ramadhan mempunyai

keagungan.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pada akhir bulan Sya’ban, ketika turun perintah

berpuasa di bulan Ramadhan, beliau memberikan kabar gembira kepada para shahabatnya.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, bahwa sesungguhnya Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Sungguh telah datang kepadamu bulan yang
penuh berkah, diwajibkan atas kamu untuk berpuasa, dalam bulan ini pintu-pintu langit dibuka,
pintu-pintu Neraka ditutup, setan-setan dibelenggu. Dalam bulan ini, ada suatu malam yang
nilainya sama dengan seribu bulan. Barangsiapa diharamkan kebaikannya (tidak beramal baik
di dalamnya), maka sungguh telah diharamkan (tidak mendapat kebaikan di bulan lain seperti
di bulan ini).” (HR. Ahmad, Nasai dan Baihaqy. Hadits shahih ligwahairihi).

Bulan Ramadhan adalah kabar gembira, bukan sebuah beban bagi Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam. Sebab, di dalam hadist di atas, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
menyebutkan enam kabar gembira dengan satu beban dan satu peringatan. Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menyebutkan kabar gembira lebih banyak daripada beban.
Karenanya, kaum Muslimin seharusnya tidak menjadikan bulan Ramadhan sebagai sebuah

beban berat sehingga ia terhalang dari banyak kebaikan di bulan Ramadhan.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Semoga kita termasuk hamba-hamba yang bergembira dengan datangnya bulan Ramadhan,
karena itu adalah di antara tanda keimanan. Dan semoga kita mendapatkan keberkahan mampu

maksimal dalam beramal pada bulan Ramadhan. Aamiiin ya Rabbal ‘alamiin.
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